BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Persediaan

Secara umum persediaan merupakan aset yang sangat penting bagi
perusahaan, karena pada dasarnya persediaan dapat memperlancar jalannya
kegiatan operasi perusahaan yang harus dilakukan secara terus-menerus untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan guna menghasilkan laba. Menurut Ikatan
Akuntan Indonesia (2015:209) yang dimaksud dengan “Persediaan adalah salah
satu aset yang penting bagi perusahaan.”

Menurut Warren (2014:343) mendefinisikan bahwa “Persediaan adalah
sisa barang (belum terjual) pada akhir periode.” Sedangkan menurut lkatan
Akuntan Indonesia (2017) dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) No. 11 vyang dimaskud dengan
persediaan adalah aset:

a. untuk dijual dalam kegiatan usaha normal;
b. dalam proses produksi untuk kemudian dijual; atau

c. dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses
produksi atau pemberian jasa.

Menurut Stice (2011:571), “Persediaan ditujukan untuk barang-barang
yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan bisnis normal, dan dalam kasus
perusahaan manufaktur, maka persediaan ditujukan untuk barang dalam proses
produksi atau yang ditempatkan dalam kegiatan produksi. Sedangkan menurut
Martani (2016:245) menyatakan bahwa ‘“Persediaan adalah satu aset yang
sangat penting bagi suatu entitas baik bagi perusahaaan ritel, manufaktur, jasa,
maupun entitas lainnya.”

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan persediaan adalah aset yang penting dalam suatu perusahaan
baik perusahaan dagang, manufaktur, maupun perusahaan jasa untuk menunjang
kegiatan operasional perusahaan guna menghasilkan laba sehingga dapat

tercapainya tujuan perusahaan.


http://www.warsidi.com/2015/12/aset-assets-definisi-menurut-kdpplk.html
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2.2 Jenis-jenis Persediaan

Dalam perusahaan dagang, barang yang di beli dengan tujuan akan dijual
kembali diberi judul persediaan barang dagang. Untuk perusahaan industri
persediaan yang dimiliki terdiri dari beberapa jenis yang berbeda. Menurut Ikatan
Akuntan Indonesia (2017) dalam SAK ETAP No. 11, jenis persediaan adalah
untuk semua persediaan, kecuali:

a. Persediaan dalam proses (work in progress) dalam kontrak konstruksi
termasuk kontrak jasa yang terkait secara langsung
b. efek tertentu.

Jenis persediaan yang dikemukakan oleh Baridwan (2011:150) adalah sebagai
berikut:

a. Bahan baku penolong
Bahan baku adalah barang-barang yang akan menjadi bagian dari
produk jadi yang dengan mudah dapat diikuti biayanya. Sedangkan
bahan penolong adalah barang-barang yang juga menjadi bagian dari
produk jadi tetapi jumlahnya relative kecil atau sulit di ikuti biayanya.
Misalnya dalam perusahaan mebel, bahan baku adalah kayu, rotan, besi
siku, bahan penolong adalah paku, dempul.

b. Supplies Pabrik
Adalah barang-barang yang mempunyai fungsi melancarkan proses
produksi misalnya oli mesin, bahan pembersih mesin.

c. Barang dalam proses
Adalah barang-barang yang sedang dikerjakan (diproses). Untuk dapat
dijual masih diperlukan pengerjaan lebih lanjut.

d. Produk selesai
Yaitu barang-barang yang sudah selesai dikerjakan dalam proses
produksi dan menunggu saat penjualannya.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015:209) suatu aset diklasifikasikan
sebagai persediaan tergantung pada sifat bisnis suatu perusahaan. Persediaan
tersebut diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Persediaan perusahaan dagang dicatat sebagai persediaan barang
dagangan (merchandise inventory) yaitu berupa barang dibeli untuk
dijual kembali dalam usaha normalnya.

2. Persediaan perusahaan manufaktur mencakup persediaan barang jadi
(finished goods inventory), persediaan barang dalam proses (work in
process inventory), dan persediaan bahan baku (raw material
inventory).

3. Persediaan perusahaan jasa adalah biaya jasa yang belum diakui
pendapatannya.”
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Sedangkan menurut Martani (2016:246), persediaan diklasifikasikan sebagai
berikut:

1. Entitas perdagangan baik perusahaan ritel maupun perusahaan grosir
mencatat persediaan sebagai persediaan barang dagang (merchandise
inventory). Persediaan barang dagang ini merupakan barang yang dibeli
oleh perusahaan perdagangan untuk dijual kembali dalam usaha
normalnya.

2. Bagi entitas menufaktur, klasifikasi persediaan relatif beragam.
Persediaan mencakup persediaan barang jadi (finished goods inventory)
yang merupakan barang yang telah siap dijual, persediaan barang dalam
penyelesaian (work in process inventory) yang merupakan barang
setengah jadi dan persediaan bahan baku (raw material inventory) yang
merupakan bahan ataupun perlengkapan yang akan digunakan dalam
proses produksi.

3. Bagi entitas jasa, biaya jasa yang belum diakui pendapatannya
diklasifikasikan sebagai persediaan. Biaya persediaan pemberi jasa
meliputi biaya tenaga kerja dan biaya personalia lainnya yang secara
langsung menangani pemberian jasa, termasuk personalia penyelia, dan
overhead yang dapat diatribusikan. Biaya tenaga kerja dan biaya
lainnya yang terkait dengan personalia penjualan dan administrasi
umum tidak termasuk sebagai biaya persediaan tetapi diakui sebagali
beban pada periode berikutnya.

2.3  Fungsi Persediaan
Terdapat beberapa fungsi persediaan, menurut Rangkuti (2007:15) fungsi-
fungsi persediaan oleh suatu perusahaan/pabrik adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Decoupling
Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi
permintaan pelanggan tanpa tergantung pada supplier. Persediaan bahan
mentah diadakan agar perusahaan tidak akan sepenuhnya tergantung
pada pengadaannya dalam hal kuantitas dan waktu pengiriman.
Persediaan barang dalam proses diadakan agar departemen-departemen
dan proses-proses individual perusahaan terjaga ‘“kebebasannya”.
Persediaan barang jadi diperlukan untuk memenuhi permintaan produk
yang tidak pasti dari para pelanggan. Persediaan yang diadakan untuk
menghadappi  fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat
diperkirakan atau diramalkan disebut fluctuation stock.

2. Fungsi Economic Lot Sizing
Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan penghematan atau
potongan pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah
dan sebagainya. Hal ini disebebkan perusahaan melakukan pembelian
dalam kualitas yang lebih besar dibandingkan biaya-biaya yang timbul
karena besarnya persediaan (biaya sewa gudang investasi, resiko, dan
sebagainya).
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3. Fungsi Antisipasi
Apabila perusahaan menghadapi fuktuasi permintaan yang dapat
diperkirakan dan diramalkan berdasar pengalaman atau data-data masa
lalu, yaitu permintaan musimam. Dalam hal ini perusahaan dapat
mengadakan persediaan musimam (seasional inventories).

2.4  Biaya - biaya Persediaan

Persediaan yang dibeli berada dalam kondisi dan lokasi siap untuk
digunakan atau dijual akan menimbulkan beberapa biaya-biaya persediaan. Ada
tiga macam jenis biaya yang harus dimasukkan dalam persediaan menurut
Kieso (2008:412), yaitu:

1. Biaya Produk
Biaya produk (product cost) adalah biaya-biaya yang “melekat” pada
persediaan dan dicatat dalam akun persediaan. Biaya-biaya ini yang
berhubungan langsung dengan transfer barang ke lokasi bisnis pembeli
dan pengubahan barang tersebut ke kondisi yang siap untuk dijual.
Beban seperti itu mencakup ongkos pengangkutan barang yang dibeli,
biaya pembelian langsung lainnya, dan biaya tenaga kerja serta
produksi lainnya yang dikeluarkan dalam memproses barang ketika
dijual.

2. Biaya periode
Biaya periode (period cost) merupakan biaya-biaya yang terkait secara
tidak langsung dengan akuisisi atau produksi barang. Biaya-biaya
periode seperti beban penjualan (selling expense) dan, dalamkondisi
yang biasa, beban umum serta administrasi (general and administrative
expense) tidak dianggap sebagai bagian dari biaya persediaan.

3. Retur dan potongan pembelian
Penyesuaian terhadap baiya faktur dibuat ketika barang dagangan rusak
atau memiliki kualitas yang lebih rendah dari pada yang dipesan.
Kadang-kadang barang dagangan secara fisik dikembalikan kepada
pemasok.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2017) dalam SAK ETAP No 11, biaya
persediaan meliputi :

1. Biaya pembelian
Biaya pembelian persediaan meliputi harga beli, bea impor pajak
lainnya (kecuali yang kemudian dapat diatribusikan kepada otoritas
pajak), biaya pengangkutan, biaya penanganan, dan biaya lainnya yang
secara secara langsung dapat diatribusikan pada perolehan barang jadi,
bahan dan jasa. Diskon dagang, potongan, dan lainnya yang serupa
dikurangkan dalam menentukan biaya pembelian.

2. Biaya konversi
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Biaya konversi persediaan meliputi biaya yang secara langsung terkait
dengan unit yang diproduksi, misalnya biaya tenang kerja langsung.
Termasuk juga akurasi sistematis overhead produksi tetap dan variable
yang timbul dalam mengonversi bahan menjadi barang jadi.

. Biaya lain

Entitas harus memasukkan biaya-biaya lain ke dalam biaya persediaan
hanya sepanjang biaya tersebut terjadi untuk membawa persediaan ke
kondisi dan lokasi sekarang. Misalnya, biaya overhead memproduksi
atau biaya mendesain produk untuk konsumen tertentu.

Sedangkan menurut Martani (2016:249), biaya persediaan meliputi biaya-biaya

berikut ini:

2.5

1.

Biaya persediaan

Biaya persediaan terdiri dari seluruh biaya pembelian, biaya konversi,
dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada dalam kondisi dan
lokasi saat ini.

. Biaya Pembelian

Biaya pembelian persediaan meliputi harga beli, bea impor, pajak
lainnya (kecuali yang kemudian dapat ditagih kembali kepada otoritas
pajak), biaya pengangkutan, biaya penanganan, dan biaya lainnya yang
secara langsung dapat diatribusikan pada Perolehan barang jadi, bahan,
dan jasa. Diskon dagang, rabat dan hal lain yang serupa dikurangkan
dalam menentukan biaya pembelian.

. Biaya Konversi

Biaya konversi merupakan biaya yang timbul untuk memproduksi
bahan baku menjadi barang jadi atau barang dalam produksi. Biaya ini
meliputi biaya yang secara langsung terkait dengan unit yang
diproduksi, termasuk juga alokasi sistematis biaya overhead produksi
yang bersifat tetap maupun variabel yang timbul dalam mengonversi
bahan menjadi barang jadi.

. Biaya Lainnya

Biaya lain yang dapat dibebankan sebagai biaya persediaan adalah
biaya yang timbul agar persediaan tersebut berada dalam kondisi dan
lokasi saat ini. Yang termasuk biaya lainnya misalnya biaya desain dan
biaya praproduksi yang ditujukan untuk konsumen yang spesifik.
Sedangkan biaya-biaya seperti biaya penelitian dan pengembangan,
biaya administrasi dan penjualan, biaya pemborosan, biaya
penyimpangan tidak dapat dibebankan sebagai biaya persediaan.

Sistem Pencatatan Persediaan

Perusahaan dapat menggunakan sistem pencatatan persediaan sesuai

dengan kebijakan yang dibuat oleh manajemen perusahaan. Sistem pencatatan

persediaan menurut Martani (2016:250) terbagi menjadi 2 yaitu:
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Sistem Periodik

Merupakan sistem pencatatan dimana kuantitas persediaan ditentukan
secara periodik yaitu hanya pada saat perhitungan fisik yang biasanya
dilakukan secara stock opname.

. Sistem Perpetual

Merupakan sistem pencatatan persediaan dimana pencatatan yang up-
to-date terhadap barang persediaan selalu dilakukan setiap terjadi
perubahan nilai persediaan.

Ikatan Akuntan Indonesia (2015:209) mengemukakan bahwa sistem pencatatan

yang digunakan dalam pengelolaan persediaan ada 2 (dua), yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Sistem Periodik

Sistem periodik mencatat persediaan hanya pada saat perhitungan fisik.

Sistem Perpetual

Sistem perpetual mencatat kuantitas persediaan dilakukan setiap terjadi
perubahan nilai persediaan. Sistem pencatatan secara perpetual ini dapat
memberikan pengendalian yang efektif atas persediaan, karena infomasi
mengenai persediaan dapat segera tersedia dalam buku besar pembantu
untuk masing-masing persediaan. Dalam sistem pencatatan perpetual,
hasil dari perhitungan fisik dilakukan bukan untuk menghitung saldo
akhir persediaan melainkan sebagai pengecekan saling mengenai
keabsahan atas saldo persediaan yang dilaporkan dalam buku besar
persediaan.

Sedangkan menurut Rudianto (2012:222) terdapat dua sistem pencatatan

persediaan yang digunakan yaitu :

1.

Sistem Fisik

Metode fisik atau disebut juga metode periodik adalah metode
pengelolaan persediaan, dimana arus keluar masuknya barang tidak
dicatat secara terinci sehingga untuk mengetahui nilai persediaan pada
suatu saat tertentu harus melakukan perhitungan barang secara fisik
(stock opname) digudang. Pengunaan metode fisik mengharuskan
perhitungan barang yang ada (tersisa) pada akhir periode akuntansi
ketika menyusun laporan keuangan.

- Persediaan awal barang xxx

- Pembelian xxx

Persediaan total xxx

Persediaan akhir xxx

- Beban Pokok Penjualan xxx

Beban pokok penjualan adalah harga beli atau total beban produksi dari
sejumlah barang yang telah laku terjual pada suatu periode tertentu.
Untuk mengetahui beban pokok penjualan pada suatu periode tertentu,
harus diketahui volume dan nilai persediaan akhir pada periode
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tersebut. Dan untuk mengetahui nilai persediaan akhir, harus dilakukan
perhitungan fisik (stock opname) digudang.

2. Sistem Perpetual
Ini adalah metode pengelolaan persediaan dimana arus masuk dan arus
keluar persediaan dicatat secara rinci. Dalam metode ini setiap jenis
persediaan dibuatkan kartu stock yang mencatat secara rinci keluar
masuknya barang digudang beserta harganya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam sistem
pencatatan periodik, beban pokok penjualan, nilai persediaan dan perhitungan
fisik persediaan dilakukan setiap akhir periode akunatansi tertentu. Sedangkan
dalam sistem pencatatan perpetual, persediaan dicatat ke kartu persediaan secara
rinci mengenai keluar masuknya barang, sehingga perusahaan dapat mengetahui

beban pokok penjualan dan nilai persediaan setiap saat.

2.6 Metode Penilaian Persediaan

Pada dasarnya suatu perusahaan akan mempertimbangkan dampak akibat
pemilihan asumsi arus biaya dalam laporan laba rugi. Menurut lkatan Akuntan
Indonesia (2017) dalam SAK ETAP No. 11, terdapat dua rumus biaya yang dapat
digunakan oleh suatu perusahaan yaitu:

1. Entitas harus mengukur biaya persediaan untuk jenis persediaan yang
tidak dapat dipertukarkan, dan barang atau jasa yang dihasilkan dan
dipisahkan untuk proyek tertentu dengan menggunakan identifikasi
khusus atas biayanya secara individual.

2. Entitas harus menentukan biaya persediaan, selain yang terkait dengan
paragraf dengan menggunakan rumus biaya biaya masuk-pertama
keluar-pertama (MPKP) atau rata-rata tertimbang. Rumus biaya yang
sama harus digunakan untuk seluruh persediaan dengan sifat dan
pemakaian yang serupa. Untuk persediaan dengan sifat atau pemakaian
yang berbeda, penggunaan rumus biaya yang berbeda dapat dibenarkan.
Metode masuk terakhir keluar pertama (MTKP) tidak diperkenankan
oleh SAK ETAP.

Sedangkan Menurut Martani (2016:252), terdapat tiga alternatif yang dapat
dipertimbangkan oleh suatu perusahaan terkait dengan asumsi arus biaya yaitu:

1. Metode Identifikasi Khusus
Identifikasi khusus biaya artinya biaya-biaya tertentu Yyang
diatribusikam ke unit persediaan tertentu. Berdasarkan metode ini maka
suatu entitas harus mengidentifikasikan barang yang dijual dengan tiap
jenis dalam persediaan secara spesifik. Metode ini pada dasarnya
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merupakan metode yang paling ideal karena terdapat kecocokan antara
biaya dan pendapatan (matching cost against revenue), tetapi karena
dibutuhkan pengidentifikasian barang persediaan secara satu persatu,
maka biasanya metode ini hanya diterapkan pada suatu entitas yang
memiliki persediaan sedikit, nilainya tinggi, dan dapat dibedakan satu
sama lain, seperti galeri lukisan.

2. Metode Biaya Masuk Pertama Keluar Pertama
Metode Biaya Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP) atau First In
First Out (FIFO) mengasumsikan unit persediaan yang pertama dibeli
akan dijual atau digunakan terlebih dahulu sehingga unit yang tertinggal
dalam persediaan akhir adalahh yang dibeli atau diproduksi kemudian.
Metode ini merupakan metode yang relatif konsisten dengan arus fisik
dari persediaan terutama untuk industri yang memiliki perputaran
persediaan tinggi.

3. Metode Rata-rata Tertimbang
Metode Rata-rata Tertimbang digunakan dengan menghitung biaya
setiap unit berdasarkan biaya rata-rata tertimbang dari unit yang serupa
pada awal periode dan biaya unit serupa yang dibeli atau diproduksi
selama satu periode. Perusahaan dapat menghitung rata-rata biaya
secara berkala atau pada saat penerimaan kiriman. Untuk menghitung
biaya persediaan dengan metode rata-rata tertimbang ini terlebih dahulu
harus dihitung biaya rata-rata per unit yaitu dengan membagi biaya
barang yang tersedia untuk dijual dengan unit yang tersedia untuk
dijual. Persediaan akhir dan beban pokok penjualan dihitung dengan
dasar harga rata-rata tersebut.

Penggunaan metode penilaian persediaan dalam menentukan harga pokok
penjualan tergantung pada kebijakan perusahaan dalam pengambilan keputusan.
Masing-masing metode penilaian yang telah diuraikan di atas, akan menghasilkan
nilai harga pokok penjualan dan persediaan akhir yang berbeda. Jadi, penggunaan
metode penilaian persediaan tersebut akan berpengaruh langsung pada laporan
keuangan, yaitu laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan. Menurut Ikatan
Akuntan Indonesia (2015:218), metode penilaian persediaan biasanya akan
menghasilkan jumlah yang berbeda untuk:

1. Beban pokok penjualan untuk periode berjalan
2. Persediaan akhir

3. Laba kotor (dan laba bersih) untuk periode tersebut

Jika terjadi kenaikan harga pada setiap pembelian, metode MPKP akan
menghasilkan jumlah paling rendah untuk beban pokok penjualan, serta
jumlah paling tinggi untuk laba kotor (laba bersih), dan juga persediaan
akhir. Metode rata-rata menghasilkan jumlah lebih tinggi untuk beban
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pokok penjualan dan jumlah yang lebih rendah untuk laba kotor (laba
bersih), dan juga persediaan akhir dibandingkan metode MPKP.

2.7 Akibat Kesalahan Mencatat Persediaan

Kesalahan dalam mencatat jumlah persediaan barang akan mempengarauhi
neraca dan laporan laba rugi. Kesalahan-kesalahan yang terjadi mungkin hanyalah
berpengaruh pada periode yang bersangkutan atau mungkin mempengaruhi juga
periode-periode berikutnya. Kesalahan-kesalahan ini bila diketahui harus segera
dibuatkan koreksinya baik terhadap rekening riel maupun rekening nominal.
Menurut Baridwan (2011:176-177), beberapa kesalahan pencatatan persediaan
dan pengaruhnya terhadap laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Persediaan akhir dicantumkan terlalu besar akibat dari salah hitung,
harga atau salah mencatat barang-barang yang sudah dijual.
Tahun berjalan: Laporan laba rugi; harga pokok penjualan terlalu kecil
karena persediaan akhir terlalu besar. Neraca; persediaan barang terlalu
besar dan modal teralalu besar.
Tahun berikutnya;
Laporan laba rugi; Harga pokok penjualan terlalu besar karena
persediaan awal terlalu besar karena persediaan awal terlalu besar, dan
laba terlalu kecil.
Neraca; kesalahan tahun lalu sudah diimbangi oleh kesalahan laporan
laba rugi tahun ini sehingga neraca benar (counter balanced).

2. Persediaan akhir dicantumkan terlalau kecil akibat dari salah hitung,
harga atau salah mencatat barang-barang yang sudah dibeli. Kesalahan-
kesalahan yang terjadi adalah kebalikan dari kesalahan nomor 1 di atas.

3. Persediaan akhir dicantumkan terlalu besar bersama dengan belum
dicatatnya piutang dan penjualan pada akhir periode.

Tahun berjalan;

Laporan laba rugi; penjualan terlalu kecil sebesar harga jual barang-
barang tersebut dan harga pokok penjualan terlalu kecil sebesar harga
pokok barang-barang tersebut sehingga laba bruto dan laba bersih
terlalu kecil sebesar laba bruto dari penjualan tersebut.

Neraca; piutang terlalu kecil sebesar harga jual barang-barang tersebut
dan persediaan barang terlalu besar sebesar haraga pokok barang-
barang tersebut, sehingga modal terlalu kecil sebesar laba bruto dari
penjualan tersebut.

Tahun berikutnya:

Laporan laba rugi; penjualan tahun lalu dicatat dalam tahun ini sehingga
penjualan terlalu besar sebesar harga jual. Harga pokok penjualan juga
terlalu besar sebesar harga pokoknya, karena persediaan awal terlalu
besar, sehingga laba bruto dan lebih bersih terlalu besar sebesar laba
bruto penjualan tersebut.
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Neraca; kesalahan tahun lalu sudah diimbangi oleh kesalahan laporan
laba rugi tahun ini sehingga neraca benar (counter balanced).

4. Persediaan akhir dicantumkan terlalu kecil bersama dengan belum
dicatatnya utang dan pembelian pada akhir periode.
Tahun berjalan:
Laporan laba rugi; pembelian terlalu kecil, tetapi diimbangi dengan
persediaan akhir yang terlalu kecil. Oleh karena itu laba bruto dan laba
bersihnya benar.
Neraca; modal benar, tetapi aktiva lancar dan utang jangka pendek
terlalu kecil.
Tahun berikutnya:
Laporan laba rugi; persediaan awal terlalu kecil tetapi diimbangi
pembelian yang terlalu besar karena pembelian tahun lalu dicatat dalam
tahun ini. Oleh karena itu laba bruto dan laba bersihnya benar.
Neraca; kesalahan tahun lalu tidak mempengaruhi tahun ini.

Apabila kesalahan-kesalahan persediaan baru diketahui setelah buku-buku ditutup
pada akhir tahun berikutnya maka kesalahan-kesalahan tersebut sudah tidak
mempunyai pengaruh apa-apa (counter balanced), oleh karena itu tidak
diperlukan koreksi atas kesalahan-kesalahan tersebut.



